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NASKAH JURNAL

Implementasi Algoritma K-Means Dalam Menentukan
Kinerja Pegawai Pada Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata
Kota Tangerang

Rafly Mochammad Farchan” Muhammad Rifqi%”
!Jurusan Teknik Informatika, Fakultas Ilmu Komputer, Universitas Mercu Buana, Jakarta
J1. Raya Meruya Selatan, Kembangan, Jakarta, Indonesia 11650
email: ! Farchanrafly@gmail.com 2 m.rifgi@mercubuana.ac.id

Abstract — Assessment of an employee's performance is an
important performance evaluation stage for the continuity of
government service activities. Monitoring and evaluation of an
employee's assessment must be carried out continuously in
order to improve the quality of human resources. This
research was conducted to determine the accuracy of
incentives based on the level of service orientation and
commitment. The data that is processed in this study is in the
form of assessment data for the cultural and tourism office of
Tangerang City. For grouping the employee data using the K-
Means Algorithm. K-means is an unsupervised learning
algorithm. It is the most commonly used clustering algorithm
because of its small iterations and fast convergence speed. It is
the most commonly used clustering algorithm because of its
small iterations and fast convergence speed. Research using
this method obtained results in the form of grouping
employees into 3 groups that have a good rating level, quite
good, not good, totaling 30 employees as a sample, a good
rating level of 10 employees, good amounting to 10 employees,
and less good amounting to 10 employees. Based on the results
of the grouping that has been produced, it can be considered
for leaders to determine the amount of incentives for
employees.

Keywords - Clustering, Employee Assessment, K-Means, Elbow.

Abstrak — Penilaian terhadap suatu kinerja pegawai
merupakan suatu tahap evaluasi kinerja yang
penting bagi kelangsungan aktivitas dinas
pemerintahan. Pemantauan dan  penilaian
terhadap suatu penilaian pegawai harus dilakukan
secara terus-menerus agar dapat meningkatkan
kualitas sumber daya manusia. Penelitian ini
dilakukan untuk membuat akurasi pemberian
insentif berdasarkan tingkat Orientasi pelayanan

*) penulis korespondensi: Muhammad Rifqi
Email : m.rifqgi@mercubuana.ac.id

dan Komitmen. Data yang diolah dalam
penelitian ini berupa data penilaian pegawai dinas
kebudayaan dan pariwisata kota tangerang. Untuk
pengelompokan  data  pegawai  tersebut
menggunakan  Algoritma K-Means. Pada
penelitian dengan menggunakan metode ini di
dapatkan hasil berupa pengelompokkan pegawai
menjadi 3 kelompok yang mempunyai tingkat
penilaian baik, cukup baik, kurang baik.
Berdasarkan hasil pengelompokan yang telah
dihasilkan dapat diharapkan menjadi
pertimbangan bagi pimpinan untuk menentukan
jumlah insentif untuk pegawai.

Kata Kunci — Clustering, Penilaian Pegawai, K-
Means, Elbow.

L Pendahuluan

Salah satu instansi pemerintah yaitu Dinas
Kebudayaan Dan Pariwisata Kota Tangerang.
Penilaian kinerja menggunakan form yg telah
ditetapkan. Setiap tahunnya akan dilakukan
penilaian kinerja pegawai buat merogoh suatu
keputusan dan  bahan  pertimbangan
mengetahui kinerja yang diperoleh pegawai
tersebut.[1] Sebuah sistem pendukung
keputusan yang dirancang untuk memecahkan
berbagai  masalah  organisasi  dalam
pendidikan dirancang untuk mengembangkan
efisiensi dan produktivitas karyawan untuk
memecahkan masalah dengan menggunakan
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teknologi komputer. Hal lain yang perlu
dipahami adalah bahwa sistem pendukung
keputusan tidak boleh menggantikan tugas
seorang karyawan tetapi hanya menjadi
pertimbangan bagi karyawan untuk membuat
keputusan  akhir. [2]. Dalam dunia
pendidikan, komputer sangat penting bagi
perkembangan lembaga pendidikan. Peran
komputer sebagai alat saat ini tidak
diragukan lagi. Komputer seperti yang kita
ketahui merupakan media yang berguna untuk
menerima data, menyimpan data dan
mengolah data. Peran komputer juga dapat
digunakan sebagai alat bantu dalam proses
pengambilan keputusan untuk mengevaluasi
kinerja pegawai. Oleh karena itu, peran
komputer dapat menciptakan kinerja yang
lebih baik dalam perkembangan dan
kemajuan suatu lembaga pendidikan. [1].
Analisa yang digunakan menggunakan salah
satu metode yang ada pada data mining yaitu
clustering.

II. Penelitian Terkait

Penelitian terkait dengan penggunaan
Data Mining metode cluster dengan
menggunakan Algoritma K-Means
untuk dapat mengelompokkan
berdasarkan macam-macam Kkasus,
berdasarkan hasil penilaian kinerja
yang telah dilakukan yaitu orientasi
penilaian,  integritas, = komitmen,
disiplin, kerjasama, dan
kepemimpinan. Hasil pengelompokan
terhadap data penilaian kinerja
pegawai, didapatkan bahwa jumlah
pegawai yang berada pada cluster
tinggi (Cluster I) 22% dan jumlah
pegawai yang berada pada cluster
rendah (Cluster II) 82%. Fungsional

dari aplikasi sudah berjalan dengan

baik dan aplikasi dapat membantu
pihak  Dinas  Pendidikan  dan
Kebudayaan Kabupaten Bengkulu
Tengah dalam mengetahui kinerja
para pegawainya berdasarkan 2
kelompok yaitu cluster tinggi dan
cluster rendah Kata [3]. Pada
penelitian ini dilakukan clustering
dengan menggunakan algoritma K-
Means menggunakan data capaian
Ujian Nasional Sekolah Menengah
Pertama pada tahun 2018/2019 yang
diperoleh dari website resmi Pusat
Penilaian Pendidikan dan Kebudayaan
Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia.
Hasil cluster dengan algoritma K-
Means didapatkan untuk cluster 1
terdapat 14 provinsi, cluster 2 terdapat
5 provinsi, dan cluster 3 terdapat 15
provinsi. [4]. Sistem yang dibuat
menampilkan hasil klustering data
akademik mahasiswa, yaitu pola dari
prestasi mahasiswa yang klusternya
tetap, turun dan naik, dan dapat
terlihat dari asal program studi, asal
kota dan asal SMA. Dari hasil studi
kasus dapat diperoleh informasi
mahasiswa yang tetap pada kluster
seperti awal masuk sebanyak 422 (45,
085%), mahasiswa yang naik kluster

sebanyak 284  (30,342%) dan
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mahasiswa yang turun klusternya
sebanyak 230 (24,573%) [5]. Hasil
dari analisis ini adalah
pengelompokan penyakit berdasarkan
umur, jenis kelamin, lama sakit dan
diagnosis  penyakit.Penelitian  ini
menggunakan alat Rapid Miner
5.3.Berdasarkan data dari Puskesmas
Kajen Pekalongan, hasil
pengelompokan adalah 376 item
penyakit akut dan 624 penyakit tidak
akut dari 1000 total data. [6] Hasil
pengklusteran data untuk
mendapatkan informasi reseller yang
potensial, dengan menggunakan dua
kluster, sedangkan untuk
mendapatkan informasi tipe sepatu
yang laris adalah dengan
menggunakan tiga cluster. Dan
pengklusteran ini menghasilkan 1
reseller yang potensial yaitu reseller
Hoy, sedangkan proses mencari tipe
sepatu yang laris mendaptkan 3 tipe
sepatu  yang terlaris yaitu Neo
Adventage, Cloudfoam Swiftt, dan
Bennasi. Hasil dari nilai Davies
Bouldin Index yang diperoleh pada
clustering pencarian reseller yang
potensial adalah 0.271 dan 0.196 pada
klustering pencarian tipe sepatu yang
laris.[7]. Berdasarkan pengujian melalui

perhitungan manual dan sistem maka

disimpulkan bahwa penggunakan metode
k-means clustering dan weighted moving
average  dapat  digunakan  untuk
menentukan barang yang laris dan tidak
laris dengan hasil 25 barang termasuk
laris dan 4 barang tidak laris. Hasil
tersebut  dapat  digunakan  untuk
menentukan purchase order diperiode
selanjutnya serta sistem yang dibuat
memiliki validasi yang tinggi. [8]
Keywords

III. Metode Penelitian

Metode penelitan yang digunakan pada penelitian
ini adalah seperti pada Gambar 1. di bawabh ini.

Gambar 5.1 Diagram Metodologi

A. Data Collection
Pada data collection diambil dari Dinas
Kebudayaan Dan Pariwisata Kota
Tangerang. Data yang digunakan diambil
dari bulan Desember Tahun 2021 dengan
total sebanyak 1.050 data.
B. Preprocessing
a. Data Reduction : Data yang ada
sebanyak 8 Variabel, namun
peneliti  tidak  menggunakan
keseluruhan variabel, variabel
yang digunakan hanya yang sudah
sesuai dengan kriteria penelian
pegawai, adapun variabel yang
digunakan yaitu NAMA,
Orientasi_Pelayanan, Komitmen.

C. Implementasi Of K-Means
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Setelah semua data telah di proses maka
selanjutnya data akan di implementasikan
menggunakan  algoritma  K-Means.
Berikut tahapan implementasi algoritma
K-Means :

1. Algoritma K-Means
merupakan algoritma
klasterisasi yang
mengelompokkan data
berdasarkan titik pusat klaster
(centroid) terdekat dengan

data. Tujuan dari K-Means
adalah pengelompokkan data
dengan memaksimalkan
kemiripan data dalam satu
klaster dan meminimalkan
kemiripan data antar klaster.
Ukuran  kemiripan  yang
digunakan  dalam  klaster
adalah fungsi jarak. Sehingga
pemaksimalan kemiripan data
didapatkan berdasarkan jarak
terpendek antara data terhadap
titik centroid. [9]

Clustering adalah

mengelompokkan item data ke
dalam sejumlah kecil grup
sedemikian sehingga masing-
masing grup mempunyai
sesuatu  persamaan  yang

esensial. [10]

Tahapan-tahapan dari
algoritma K-Means[9A]
adalah:

Tahap 1: Menentukan

jumlah partisi/klaster  dari
dataset yang akan dibentuk.
Tahap 2: Memilih objek

dari masing-masing secara

D.

II.

acak untuk menjadi lokasi
pusat klaster awal/centroid
Tahap 3: Menentukan
objek  berdasarkan  jarak
terdekat dengan centroid.
Tahap 4:

kembali

Menghitung
centroid masing-
masing klaster yang terbentuk
untuk memperbarui

Model Testing
Model akan diuji pada data yang telah

diproses melalui 1 metode yaitu Metode
Elbow.

Metode Elbow

Metode Elbow yaitu untuk menghasilkan
informasi dengan cara  melihat
perbandingan hasil antara jumlah cluster
yang akan membentuk suatu titik terakhir,
cluster nilai akan digunakan sebagai
model data untuk cluster terbaik. Berikut
ini rumus SSE:

k
SSE=Y X
k-1 xigSk

lXi — Ckl| ?

Keterangan :

Xi : nilai atribut dari data ke-i
Ck : nilai atribut titik pusat

Cluster ke-i
Hasil Dan Pembahasan

A. Import Data
Hasil dataset yang telah diambil tersebut
menemukan bahwa dataset tersebut
berhasil diimport menjadi data frame
untuk pengolahan data.

http://digilib.mercubuana.ac.id/



Gambar 6.1 READ DATA DALAM
BENTUK CSV

Gambar 6.1 hasil import dataset penilaian
pegawai ke dalam dataset

B. Penerapan Algoritma Clustering
Pada Dataset
Pada tahapan clustering untuk melakukan

clustering data penilaian pegawai. Untuk
melakukan inisialisasi pusat cluster sebanyak
jumlah cluster (K) menggunakan metode

Elbow.

Gambar 6.2 Metode Elbow Pada
Algoritma K-Means

Gambar 6.2 menunjukkan bahwa jumlah
cluster (K) yang optimal adalah 3. Pada
grafik diatas tersebut menunjukkan
menunjukkan jumlah cluster 3 dan
seterusnya tidak memberikan perubahan
yang signifikan.

Gambar 6.3 Visualisasi dalam bentuk
grafik
Gambar 6.3 Merupakan hasil pengclusteran dari
data penilaian pegawai dimana terbagi atas tiga
cluster yaitu Baik, Cukup Baik, Kurang Baik.

Cluster Jumlah
Co 510

C1 505

C2 35

Gambar 6.4 Menampilkan Jumlah
Cluster
Gambar 6.4 ini tampilan jumlah dari seluruh
cluster yang terdiri dari cluster 0 ada 510 data,
cluster 1 ada 505 data, cluster 2 ada 35 data.

Gambar 6.5 Hasil Clustering Algoritma
K-Means
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Gambar 6.5 merupakan hasil clustering
dari data penilaian pegawai dimana
terbagi ada 3 cluster yaitu Baik, Cukup
Baik, Kurang Baik. Hasil dari algoritma k-
means menunjukkan  cluster yang
terbentuk pada Cluster 0 (Sangat Baik)
ditunjukan dengan kode berwarna Hijau
dengan jumlah 510 Data, Cluster 1 (Baik)
ditunjukan dengan koda berwarna Biru
dengan jumlah 505 Data, Cluster 2
(Cukup Baik) ditunjukan dengan kode
berwarna Merah dengan jumlah 35 Data.

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan
bahwa algoritma K-Means memiliki kualitas
yang sangat baik dalam membentuk Cluster.

V. Kesimpulan
berdasarkan hasil yang diperoleh dari
metode K-Means menghasilkan 3 cluster
yaitu cluster sangat Baik, cluster Baik,
cluster Cukup Baik, hasil yang didapat
dari penelitian ini dapat menjadi masukan
bagi intansi terkait. hasil clustering dari
data penilaian pegawai dimana terbagi ada
3 cluster yaitu Baik, Cukup Baik, Kurang
Baik. Hasil dari algoritma k-means
menunjukkan cluster yang terbentuk pada
Cluster 0 (Sangat Baik) ditunjukan
dengan kode berwarna Hijau dengan
jumlah 510 Data, Cluster 1 (Baik)
ditunjukan dengan koda berwarna Biru
dengan jumlah 505 Data, Cluster 2
(Cukup Baik) ditunjukan dengan kode
berwarna Merah dengan jumlah 35 Data.
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KERTAS KERJA

Ringkasan

Kertas kerja ini merupakan materi lengkap dari artikel jurnal yang berjudul
“Impelementasi Algoritma K-Means dalam menentukan kinerja pegawai pada
Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Kota Tangerang” Kertas kerja ini berisi semua
materi yang diperoleh dari survei tugas akhir. Di kertas kerja ini berisi beberapa
bagian yang terdiri dari literature review, analisis dan perancangan, dataset yang
digunakan, tahapan eksperimen, dan hasil eksperimen secara keseluruhan.

Bagian I membahas mengenai literature review yang berisi artikel jurnal yang
menjadi dasar atau landasan dalam penelitian ini. Bagian II menjelaskan mengenai
analisis masalah yang terjadi. Bagian III menjelaskan tentang source code yang
digunakan dalam penelitian ini. Bagian IV menjelaskan mengenai dataset yang
digunakan, termasuk penjelasan dan sumber data. Bagian V berisi tahapan
eksperimen yang ditunjukkan pada gambar dengan penjelasan dari setiap tahapan.
Bagian VI merupakan bagian akhir dari kertas kerja ini dan menjelaskan hasil
keseluruhan dari eksperimen yang telah dilakukan, termasuk penjelasannya.
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